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ABSTRAK 

 

Nur’azizah, Angeli Dwiyanti. 2025. Sistem Informasi Pendataan Inventory dan 

Penjualan Barang pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi. Skripsi, 

Program Studi Sistem Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (I) 

Abd. Ghofur, M.Kom, (II) Ahmad Lutfi, M.Kom. 

 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) memiliki peran yang strategis 

dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Meskipun konstribusinya sangat besar, 

banyak UMKM yang masih menghadapi berbagai hambatan dalam pengelolaan 

operasional mereka, termasuk Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi.  Pengolahan 

data mengenai penjualan dan persediaan barang pada Asosiasi UMKM Umami 

Banyuwangi masih dilakukan secara manual yang berpotensi menimbulkan risiko 

kesalahan dalam pendataan serta keterlambatan informasi. Maka dalam penelitian 

ini dipandang perlu untuk menerapkan penggunaan sistem informasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem informasi pendataan 

inventory dan penjualan barang berbasis web menggunakan antarmuka sederhana 

yang dapat diakses oleh admin, ketua, setiap anggota, dan masing-masing outlet. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif dengan 

menerapkan Model SDLC Waterfall sebagai metode pengembangan sistem serta 

MySQL sebagai Database untuk menampung data pencatatan. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan yang telah 

dispesifikasikan. Dengan adanya sistem ini  dapat meningkatkan efisiensi, akurasi 

dan aksesbilitas yang lebih baik dari pada dengan cara manual dalam pendataan 

penjualan dan persediaan pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Waterfall, UMKM, Penjualan, Persediaan. 
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ABSTRACT 

 

Nur’azizah, Angeli Dwiyanti. 2025. Information System for Inventory Data 

Collection and Sales of Goods at the Umami Banyuwangi UMKM 

Association. Thesis, Information Systems Study Program, Ibrahimy 

University. Supervisors: (I) Abd. Ghofur, M.Kom, (II) Ahmad Lutfi, 

M.Kom. 

 

MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) have a strategic role in 

economic development in Indonesia. Despite their huge contribution, many 

MSMEs still face various obstacles in managing their operations, including the 

Umami Banyuwangi MSME Association. Data processing on sales and inventory 

of goods at the Umami Banyuwangi MSME Association is still done manually 

which has the potential to cause risks of errors in data collection and delays in 

information. Therefore, in this study it is deemed necessary to implement the use of 

an information system. This study aims to design and build a web-based inventory 

and sales data collection information system using a simple interface that can be 

accessed by the admin, chairman, each member, and each outlet. The method used 

in this study is a qualitative methodology by implementing the SDLC Waterfall 

Model as a system development method and MySQL as a database to accommodate 

recording data. The final result of this study is an information system that can meet 

the specified needs. With this system, it can improve efficiency, accuracy and 

accessibility better than the manual method in recording sales and inventory at the 

Umami Banyuwangi MSME Association. 

 

Keyword: Information System, Waterfall, UMKM, Sales, Inventory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan teknologi kini menjadi elemen penting dalam mempermudah 

rutinitas harian. Teknologi sendiri telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang 

seperti pendidikan, kesehatan, telekomunikasi, organisasi, bisnis, dan semacamnya. 

Peran teknologi dalam pertumbuhan di bidang ekonomi sangat signifikan dan 

multifaset, mencakup seluruh aspek baik dari produksi hingga konsumsi. Teknologi 

juga meningkatkan efisiensi operasional di berbagai sektor, memungkinkan 

perusahaan untuk mengotomatisasi proses, mengurangi biaya, serta meningkatkan 

produktivitas[1]. 

Sistem informasi menggabungkan berbagai elemen seperti individu, 

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data untuk 

mengelola serta mendistribusikan informasi secara terstruktur dalam organisasi [2]. 

Sistem informasi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

Peran asosiasi UMKM sangat vital dalam mendukung perekonomian Indonesia, tak 

terkecuali di wilayah Kabupaten Banyuwangi. UMKM tidak hanya menjadi motor 

penggerak ekonomi lokal, tetapi juga turut menciptakan lapangan pekerjaan dan 

memperkuat ketahanan ekonomi. Namun, meskipun konstribusinya besar, sebagian 

besar UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola operasional 

mereka, terutama dalam hal pendataan persediaan dan penjualan barang. 
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Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi adalah salah satu asosiasi UMKM 

yang ada di Kabupaten Banyuwangi yang anggotanya memiliki kesamaan produk 

berupa makanan dan minuman khas Banyuwangi. Salah satu permasalahan yang 

terjadi pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi adalah ketidakmampuan dalam 

mengelola inventory barang dan pencatatan penjualan secara efisien. Umami masih 

mengandalkan metode manual seperti pencatatan dalam beberapa buku nota yang 

rentan terhadap kesalahan manusia. Kurang efektifnya proses tersebut dapat 

menyebabkan kekurangan atau kelebihan stok serta ketidakakuratan dalam laporan 

keuangan yang pada gilirannya dapat menghambat perkembangan usaha. 

Permasalahan yang ada juga menyebabkan hilang, terselip bahkan rusaknya 

beberapa laporan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kelalaian, perpindahan lokasi 

yang tidak terorganisir, dan lain-lain. Hal tersebut dapat mengakibatkan hilangnya 

informasi yang seharusnya menjadi dasar pengambilan keputusan penting. 

Setiap anggotanya juga kesulitan dalam mengetahui ketersediaan 

produknya, sehingga menyebabkan keterlambatan pengiriman dan kekosongan 

persediaan barang. 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diki maulana 

(2024), penerapan sistem informasi berbasis teknologi terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi serta ketepatan dalam pengelolaan data persediaan dan 

penjualan di lingkungan UMKM. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 

bahwa sistem informasi persediaan dapat meminimalkan kesalahan yang 

disebabkan oleh manusia, mempercepat proses pencatatan data, serta meningkatkan 

keterbukaan dalam pengelolaan bisnis.[3] 
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Selain itu, Jeremy Kurniawan (2022) dalam penelitian mereka tentang odoo 

ERP yang diterapkan pada UMKM toko Erika yang digunakan dalam proses sales, 

purchase, dan inventory, memberikan dampak positif terhadap pengelolaan barang 

dan penjualan yang lebih terstruktur. UMKM yang mengimplementasikan sistem 

informasi dapat lebih mudah memantau perkembangan usaha mereka, melakukan 

analisis data penjualan, dan merencanakan strategi bisnis yang lebih baik.[4] 

Melihat potensi tersebut, maka perlu dikembangkan sistem informasi yang 

dapat mempermudah asosiasi UMKM Umami Banyuwangi dalam melakukan 

pendataan persediaan barang dan penjualan secara lebih efisien dan akurat. Dengan 

latar belakang ini, maka penelitian dan pengembangan sistem informasi pendataan 

persediaan dan penjualan barang pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi ini 

diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang membantu meningkatkan kinerja 

dan daya saing UMKM di daerah tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Tidak efisien dan rentannya kesalahan dalam pendataan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan persediaan dan ketidaksesuaian tagihan 

b. Hilang dan rusaknya data persediaan dan penjualan barang yang tercatat di 

beberapa buku nota 

c. Anggota kesulitan dalam mengetahui ketersediaan produknya yang 

menyebabkan kekosongan persediaan 

 



4 
 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 

Sesuai permasalahan yang ada, maka rumusan masalah yang akan dikaji 

adalah bagaimana merancang dan membuat sistem informasi berbasis website 

untuk pendataan persediaan dan penjualan di asosiasi UMKM Umami 

Banyuwangi? 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tetap fokus pada pokok 

permasalahan, penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Sistem akan memberikan laporan penjualan yang relevan 

b. Pendataan barang masuk dan penjualan tercatat di sistem 

c. Sistem akan menampilkan  persediaan barang secara real-time 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem informasi 

inventory dan penjualan barang sehingga mampu menyajikan data secara efisien, 

akurat, dan tepat waktu juga mengurangi risiko terjadinya kehilangan dan 

kekeliruan dalam pengolahan data. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini antara lain  : 

a. Dapat menghemat waktu pencarian data dan menjaga data dari adanya 

kerusakan, hilang atau terselip 

b. Dapat menghemat biaya dan lebih efisien dengan mengurangi penggunaan 

kertas dalam pendataan 
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c. Dapat menambah keakuratan dalam pencatatan data barang masuk, barang 

keluar, inventory dan penjualan barang 

1.7 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi penelitian 

kualitatif karena berfokus pada informasi yang sifatnya non numerik. Metode 

kualitatif dicirikan oleh ketergantungannya pada sumber daya non numerik, 

termasuk wawancara, observasi, dan analisis tekstual[5]. Berikut ini metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian  : 

1.7.1 Jenis Penelitian 

a. Library Research 

Penelitian Pustaka (Library Research) merupakan metode penelitian 

yang dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber literatur seperti buku, 

jurnal, majalah, dan referensi lainnya dengan tujuan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, serta mengolah data yang relevan[6]. 

b. Fields Research 

Penelitian lapangan dilakukan secara terstruktur dengan pendekatan 

langsung ke lokasi yang diteliti untuk memperoleh data[6].  

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Membangun dan merancang Sistem Informasi Inventory dan Penjualan 

Barang pada asosiasi UMKM Umami Banyuwangi diperlukan data-data yang 

lengkap sebagai pendukung kebenaran materi dan uraian. Metode pengumpulan 

data yang digunakan ialah sebagai berikut: 
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a. Observasi atau Pengamatan 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung terhadap aktivitas yang berkaitan dengan objek penelitian, 

sehingga peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan secara akurat. 

b. Studi Pustaka 

Yang dimaksud studi pustaka adalah suatu kegiatan menghimpun 

informasi dari berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, dan 

sumber referensi lainnya yang mendukung topik penelitian. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui sesi tanya-jawab dengan pihak-pihak yang 

berwenang atau memiliki keterkaitan langsung dengan objek penelitian, dengan 

tujuan memperoleh data yang diperlukan dalam pengembangan sistem 

informasi. 

d. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

dokumen atau arsip yang berkaitan dengan aktivitas pendataan persediaan dan 

penjualan barang pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi. 

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan pengembangan sistem dengan 

metode waterfall atau sequential linear, yaitu model yang mengadopsi proses 

pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan berurutan[7]. Tahapan-

tahapan waterfall dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 1.1 : Tahapan Waterfall 

a. Analisa Kebutuhan (Requirement Analisis) 

Tahap ini menekankan pentingnya komunikasi untuk menggali 

kebutuhan pengguna terkait sistem informasi yang akan dikembangkan, 

termasuk batasan-batasan yang ada. Informasi tersebut umumnya diperoleh 

melalui proses wawancara dengan pihak yang berkepentingan. 

b. Desain Sistem (System Design) 

Desain sistem dilakukan setelah seluruh kebutuhan terlengkapi. Dalam 

desain sistem meliputi beberapa hal diantaranya desain arsitektur, desain 

antarmuka, dan desain database. 

c. Implementasi / Pengkodean (Implementation) 

Tahap implementasi atau pengkodean melibatkan mengubah apa yang 

sebelumnya telah dirancang ke dalam bahasa yang dapat dibaca oleh komputer. 

d. Pengujian (testing) 

Pengujian dilakukan untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan atau 

bug. Pengujian ini memastikan perangkat lunak berjalan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. 
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e. Integrasi dan Implementasi (Integration and Deployment) 

Sistem yang telah diuji kemudian diintegrasikan dan diimplementasikan 

kepada pengguna. Proses ini mencakup instalasi perangkat lunak dan 

pemindahan data dari sistem yang lama (jika ada). 

f. Pemeliharaan (Maintenance) 

Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan dan dilakukan pemeliharaan. 

Termasuk dalam pemeliharaan yaitu memperbaiki kesalahan yang tidak 

ditemukan pada tahap sebelumnya.  

1.8 Sistematika Pembahasan 

Tujuan dari penyusunan sistematika ini adalah untuk memperjelas isi dan 

maksud dari tiap bab yang akan dijelaskan dalam penelitian, meliputi: 

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat penulisan, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, landasan teori, pemodelan dan 

perangkat lunak yang digunakan. Penelitian terdahulu berisi referensi seperti jurnal, 

skripsi, atau sebagainya yang berfungsi sebagai penunjang dari adanya penelitian. 

Bab III : Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, alur proses, dan desain 

sistem. Gambaran umum objek penelitian meliputi keadaan sistem yang berjalan, 

kelebihan sistem dan kelemahan sistem.alur proses terdiri dari identifikasi dan 
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analisis proses bisnis, identifikasi dan analisis kebutuhan, dan identifikasi dan 

analisis alternatif solusi. Sedangkan desain sistem berisi desain output, desain input, 

desain proses, identifikasi dan desain database, serta identifikasi dan desain user 

interface. 

Bab IV : Implementasi Sistem 

Bab ini berisi konstruksi sistem, skenario pengujian, pengujian dan 

maintenance. Konstruksi sistem berisi kebutuhan sistem, instalasi sistem, dan 

segmen program. Sedangkan pengujian meliputi cara kerja sistem / manual book 

dan hasil pengujian 

Bab V : Penutup 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 

pernyataan singkat yang telah dijabarkan dari hasil penelitian. Saran berisi tentang 

saran yang dibuat berdasarkan pengalaman pertimbangan, ditujukan kepada 

mahasiswa lain yang ingin melanjutkan atau mengembangkan sistem ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai referensi dalam 

penelitian guna melakukan perbandingan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sedang dikembangkan, anara lain sebagai berikut: 

a. Penerapan Sistem Informasi Odoo ERP pada UMKM Toko Erika 

Sistem informasi banyak sekali membantu organisasi menjadi lebih 

baik sehingga organisasi tersebut dapat mencapai tujuan dengan cara yang 

efektif dan efisien. Toko erika merupakan usaha yang menjual bermacam-

macam produk harian berupa sembako, bahan dapur, peralatan mandi, 

minuman instan, makanan ringan, obat-obatan, dan lain-lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat sistem dengan cara mengimplementasikan Odoo 

ERP berupa modul Purchasing, Sales dan Inventory menggunakan metode 

waterfall sebagai pengembangan sistemnya. Manfaat penelitian ini adalah 

untuk mempermudah pemilik Toko Erika menjalankan proses bisnis dengan 

baik dan efisien serta menambah keakuratan dari pencatatan data. Hasil yang 

didapat telah diuji menggunakan black box testing dan menghasilkan sistem 

informasi yang memenuhi kebutuhan Toko Erika yaitu untuk membuat setiap 

laporan transaksi pembelian dan penjualan serta penyimpanan barang dan 

aktivitas keluar-masuk barang[4]. 
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b. Sistem Informasi Keluar Masuk Barang Penjualan untuk UMKM Penjual 

Sepatu 

Rabiz Collection adalah umkm yang menjual berbagai jenis sepatu, 

yang penjualannya sudah menggunakan penjualan online. Peningkatan 

aktivitas pemasaran produk sepatu oleh Rabiz Collection melalui media sosial 

dan platform marketplace menimbulkan kendala dalam proses pencatatan serta 

pencarian data terkait keluar-masuk barang dan stok yang tersedia. Penelitian 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi yang lebih 

terstruktur dan terkomputerisasi, sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi secara cepat dan akurat. Sistem yang dikembangkan mencakup 

pengelolaan data keluar-masuk barang yang dapat digunakan oleh divisi 

keuangan (finance), pengadaan (purcashing), dan pemasaran (marketing). 

Metode pengembangan yang digunakan adalah model waterfall, yang 

merupakan pendekatan bertahap dalam proses pembangunan sistem. Sistem ini 

dirancang berbasis web dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis 

datanya. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox untuk 

mengevaluasi keberhasilan tiap skenario uji fungsi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik dan tidak ditemukan 

kendala yang dapat mengganggu proses pencatatan atau pencarian informasi 

barang di Rabiz Collection[8].  

c. Sistem Inventory Stok Barang Pada UMKM Defa-Shoes Berbasis Web 

UMKM Defa-Shoes yang saat ini masih mengelola data persediaan 

barang  secara  manual,  sehingga  dibutuhkan  solusi  berbasis  teknologi  yang   
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mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan. Penelitian ini merancang sistem 

pencatatan stok berbasis website dengan tampilan antarmuka yang sederhana. 

Tujuan utama dari pengembangan ini adalah untuk meningkatkan ketepatan 

data, memudahkan pemantauan ketersediaan barang secara real-time, serta 

mencegah ketidakseimbangan antara stok masuk dan keluar. Sistem ini juga 

dirancang untuk menyajikan informasi lengkap mengenai data pemasok, 

transaksi barang, pembelian, serta laporan persediaan. Proses pengembangan 

sistem menggunakan metode waterfall, sementara pengujian fungsional 

dilakukan dengan pendekatan blackbox. Hasil akhir dari penelitian  ini 

menunjukkan bahwa sistem berhasil diimplementasikan dengan antarmuka 

yang mudah dipahami dan dapat digunakan dengan baik oleh pengguna, serta 

mampu mendukung proses manajemen persediaan secara efektif[3]. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori adalah konsep yang tertata rapi dan sistematis sebagai 

landasan yang kuat dalam penelitian yang dilakukan. Ada beberapa landasan teori 

yang akan digunakan yakni sebagai berikut : 

a. Sistem 

Sistem merupakan suatu kumpulan elemen, komponen, atau variabel 

yang tersusun secara teratur, saling terhubung, saling bergantung dan saling 

bekerja secara terpadu. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dsimpulkan 

bahwa sistem adalah sekumpulan komponen atau unsur yang saling berkaitan 

satu sama lain  dan bekerja sama secara sinergis untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu[9]. 
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b. Informasi 

  Informasi adalah data yang diolah melalui suatu model untuk 

memberikan suatu dasar kemungkinan untuk menggapai seleksi kepada 

pengambil keputusan[9].  

c. Sistem informasi 

Sistem informasi merupakan suatu rangkaian sistem dalam organisasi 

yang mengintregasikan fungsi-fungsi manajemen operasional, memfasilitasi 

pemrosesan transaksi harian, mendukung pelaksanaan strategi organisasi, serta 

menyajikan laporan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal tertentu[9]. 

d. Inventory 

Inventory disini merujuk pada daftar lengkap barang atau bahan yang 

dimiliki perusahaan untuk tujuan tertentu, seperti produksi atau penjualan. 

Inventory diartikan sebagai representasi sumber pendapatan dan pada 

penerapannya bisa membantu sebuah bisnis atau usaha dalam menghadapi 

fluktuasi permintaan dan menurunkan porto pembelian barang, dan secara 

langsung terkait dengan perolehan pendapatan[10].  

e. UMKM 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan aktivitas ekonomi 

yang dijalankan oleh individu atau kelompok masyarakat dalam skala kecil, 

dengan batasan kekayaan bersih, total penjualan tahunan, dan kepemilikan 

usaha ditetapkan sesuai perundang-undangan yang berlaku. Secara umum, 

UMKM berperan sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia[11].  
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f. Website 

Website merupakan himpunan halaman digital yang saling terhubung 

dan diakses melalui jaringan internet menggunakan alamat domain atau 

subdomain tertentu yang terdaftar pada layanan World Wide Web (WWW)[12]. 

g. PHP 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa skrip yang dapat 

disematkan ke dalam HTML. Bahasa ini biasa dimanfaatkan untuk 

membangun logika pemograman dalam sebuah situs web, seperti memproses 

data dari form HTML dan menghubungkannya dengan basis data seperti 

MySQL[13].  

h. MySQL 

MySQL merupakan sebuah program server basis data yang mendukung 

akses data secara cepat, mampu digunakan oleh banyak pengguna secara 

bersamaan, dan menggunakan perintah-perintah dasar dari SQL (Structured 

Query Language). MySQL sendiri termasuk dalam kategori perangkat lunak 

sistem manajemen basis data relasional atau Relational Database Management 

System (RDBMS)[14].  

2.3 Pemodelan 

a. Flowchart  

Flowchart atau bagan alur adalah  metode untuk menggambarkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan aliran data dengan 

simbol yang mudah dipahami[15]. Adapun simbol simbol flowchart dapat 

dijelaskan seperti pada tabel 2.1 berikut ini : 
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Tabel 2.1 : Tabel Flowchart 

Simbol Nama Keterangan 

 Terminal Menyatakan permulaan atau 

akhir suatu program. 

 Input / Output Menyatakan proses input 

atau output tanpa tergantung 

jenis peralatannya. 

 Proses Menyatakan proses yang 

dilakukan oleh komputer.  

 Decision Menujukkan suatu kondisi 

yang akan menghasilkan dua 

kemungkinan jawaban yaitu 

ya/tidak. 

 Connector Menunjukkan sambungan 

dari proses ke proses lainnya 

dalam halaman yang sama. 

 Offline Connector Menyatakan sambungan dari 

proses ke proses lainnya ke 

halaman yang berbeda. 

 

Predefined Process Menyatakan persediaan 

tempat penyimpanan suatu 

pengolahan untuk memberi 

harga awal. 

 Punched Card Menyatakan input berasal 

dari kartu atau output ditulis 

ke kartu. 

 Document Mencetak keluaran dalam 

bentuk dokumen (melalui 

printer). 

 Flow Menyatakan jalannya arus 

suatu proses. 

 

b. Context diagram 

Context Diagram merupakan representasi diagram level paling atas dari 

sistem yang menunjukkan alur data dari sistem menuju entitas eksternal[16]. 

c. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang digunakan untuk 

memvisualisasikan aliran data dalam suatu sistem informasi[16]. DFD 

membantu pengguna memahami proses dalam sistem akan berjalan secara 
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konseptual. DFD memiliki beberapa komponen, yaitu sebagaimana dalam 

tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 : Tabel DFD 

Simbol Nama Fungsi 

 External 

Entity 

memberikan input atau menerima output 

dari sistem, dapat berupa orang, organisasi, 

sumber informasi lain ataupun penerima 

akhir dari suatu laporan 

 
Process 

Proses merupakan kegiatan atau pekerjaan 

yang dilakukan oleh orang atau mesin 

computer, di mana aliran data masuk 

ditransformasikan ke aliran data keluar. 

 
Data Store 

simbol ini digunakan untuk memodelkan 

kumpulan data atau paket data, atau bisa 

dikatakan sebagai penyimpanan data 

dalam sistem.  

 Arus Data 

anak panah yang menuju ke atau dari 

proses dan digunakan untuk 

menggambarkan gerakan paket data atau 

informasi dari satu bagian ke bagian lain 

 

d. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan representasi grafis 

yang digunakan dalam pemodelan data untuk menggambarkan hubungan antar 

entitas[16]. Dalam penyusunannya, ERD terdiri dari beberapa elemen utama 

yang masing-masing memiliki fungsi tertentu, seperti yang ditampilkan pada  

tabel 2.3 berikut ini : 

Tabel 2.3 : Tabel ERD 

Simbol Nama Keterangan 

 Entitas/Entity 

 

Merupakan data inti yang 

akan disimpan; bakal tabel 

pada basis data; biasanya 

mengacu pada benda yang 

terlibat dalam aplikasi yang 

akan dibuat. 
 

Nama_entitas 
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Nama_

atribut 

Tabel 2.3 (Lanjutan) 

Simbol Nama Keterangan 

 
Atribut 

Biasanya mengacu pada 

benda yang terlibat dalam 

aplikasi yang akan dibuat.  

 
Atribut Kunci 

Primer 

Field atau kolom data yang 

butuh disimpan dalam suatu 

entitas sebagai kunci akses 

record yang diinginkan. 

 
Relasi 

Penghubung antar entitas, 

biasanya diawali dengan kata 

kerja.  

 
Asosiasi/Asociat

ion 

Penghubung antara relasi dan 

entitas di mana di kedua 

ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan 

jumlah pemakaian.  

 

2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Ada beberapa perangkat lunak yang akan digunakan dalam perancangan dan 

pembuatan sistem informasi pendataan inventory dan penjualan barang ini, 

diantaranya adalah : 

a. XAMPP 

XAMPP merupakan perangkat lunak yang menyediakan beberapa 

layanan. XAMPP bersifat croos platform, dapat digunakan untuk sistem 

operasi Windows, Linux maupun Mac. Dalam XAMPP terinstal web server 

Apache, DBMS, MySQL, PHp dan Bahasa Pearl[17]. 

b. Power Designer 

Power Designer adalah salah satu tools yang dapat dimanfaatkan untuk 

merancang ataupun membuat sebuah database menggunakan ER-diagram, 

serta dapat membuat sebuah program aplikasi[18]. 

 

Kunci 

Nama_Relasii 
ma, 
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c. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah sebuah perangkat lunak untuk 

mengembangkan aplikasi. Dalam Visual Studio Code, user bisa menuliskan 

kode-kode pemograman , menjalankan kode program, melakukan testing atau 

pengujian, debugging, dan banyak lagi[19]. 

d. Chrome 

Chrome merupakan peramban web yang dikembangkan oleh google 

dengan memanfaatkan mesin rendering WebKit. Mesin ini mengadopsi sebuah 

kerangka kerja yang memungkinkan para pengembang untuk merancang 

aplikasi peramban yang dapat beroperasi secara optimal baik pada perangkat 

komputer pribadi maupun pada perangkat mobile[20]. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perkumpulan UMKM Umami Banyuwangi adalah salah satu asosiasi 

UMKM terbesar yang ada di Banyuwangi, yang anggotanya memiliki kesamaan 

produk berupa makanan atau minuman. Tujuan Umami adalah meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya serta memperkuat ekosistem bisnis yang mendukung 

UMKM. Sesuai dengan akta notaris no.17, tanggal 9 Mei 2016, Sekretariat Umami 

terletak di Jl. Rinjani gang Cempaka Putih no.16, Banyuwangi. Saat ini Umami 

beranggotakan sekitar 62 UMKM baik yang aktif maupun non-aktif dengan jumlah 

total produk mencapai 256. Berikut gambar 3.1 merupakan struktur kepengurusan 

yang terdapat dalam Umami : 

 
Gambar 3.1 : Struktur Umami 



20 
 

 
 

3.1.1 Keadaan Sistem Yang Berjalan 

Sistem yang saat ini berjalan di Umami khususnya pada proses pendataan 

keluar-masuk barang, persediaan dan penjualan barang masih dengan cara 

konvensional, yaitu dengan pencatatan manual pada beberapa buku nota.  

Barang yang masuk atau dari anggota atau salah satu UMKM, ditulis dalam 

nota 3 ply. Salah satu salinan kertas diberikan kepada penyetor sebagai bukti dan 

digunakan untuk pembayaran yang akan diambil pada bulan berikutnya.Gambar 3.2 

berikut merupakan contoh nota yang digunakan : 

 

Gambar 3.2 : Nota Barang Masuk 

Kemudian dari persediaan barang yang ada akan dibagi kebeberapa outlet 

yang telah bekerja sama dengan Umami. Barang yang serahkan ke masing-masing 

outlet dilakukan dengan menggunakan nota seperti pada gambar 3.3 berikut: 
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Gambar 3.3 : Nota Barang keluar 

Kemudian pada bulan berikutnya petugas akan kembali ke outlet untuk 

mengambil hasil dari penjualan selama satu bulan, menyerahkan produk baru serta 

menerima barang retur. Kemudian petugas akan mengisi laporan penjualan seperti 

yang terdapat pada gambar 3.4 berikut: 

 

Gambar 3.4 : Laporan Penjualan 
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kemudian petugas akan merekap laporan penjualan pada tiap bulannya dari 

semua outlet. Rekap laporan penjualan pada Umami seperti pada gambar 3.5 

berikut: 

 

Gambar 3.5 : Rekap Laporan Bulanan 

3.1.2 Kelebihan Sistem 

Sistem manual yang saat ini diterapkan memiliki beberapa kelebihan yang 

mendukung proses barang masuk, penjualan dan pendataan persediaan barang: 

a. Biaya Operasional Rendah 

Sistem manual ini tidak membutuhkan biaya operasional yang tinggi 

dalam perangkat keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software). 

b. Bukti Fisik yang Nyata 

Setiap data berbentuk dokumen fisik yang dapat langsung dilihat, 

disentuh, dan disimpan sebagai bukti. 

c. Fleksibel dalam Pencatatan 

Petugas dapat mencatat informasi tanpa dibatasi oleh format sistem dan 

catatan bisa diubah secara langsung di tempat bila terjadi kesalahan. 
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3.1.3 Kelemahan Sistem 

Ada bebereapa kelemahan yang terjadi pada sistem yang bsedang berjalan 

pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi. Adapun yang menjadi kekurangan atau 

kelemahan sistem diantaranya sebagai berikut: 

a. Pencarian data yang lambat 

Arsip fisik yang terus bertambah menyebabkan kesulitan proses 

pencarian data persediaan dan penjualan barang. Waktu proses bisnis menjadi 

lebih lama karena petugas harus mencari data secara manual.  

b. Risiko kesalahan pencatatan 

Pencatatan data secara manual di beberapa buku nota dan lembar 

laporan menyebabkan rentan terhadap kesalahan tulis, mengulang atau 

ketidaksesuaian informasi.  

c. Risiko kerusakan dan kehilangan dokumen 

Arsip fisik yang semakin menumpuk dan tidak adanya cadangan dapat 

menyebabkan terselip atau kehilangan data yang bersifat permanen jika 

dokumen rusak atau hilang. 

d. Keterbatasan aksesbilitas 

Pencatatan data secara manual yang hanya disimpan oleh admin 

menyebabkan setiap anggota tidak mengetahui ketersediaan barang dan hasil 

penjualan yang didapat dari masing-masing outlet. Ketidaktahuan anggota 

tersebut dapat menyebabkan kosongnya ketersediaan dan menghambat proses 

bisnis yang terjadi. 

 



24 
 

 
 

3.2 Alur Proses 

Alur proses merupakan gambaran proses yang berjalan dalam sistem yang 

berfungsi untuk memberi pemahaman tentang apa saja yang terjadi dalam sistem. 

3.2.1 Identifikasi Dan Analisis Proses Bisnis 

a. Identifikasi  Proses Bisnis 

Proses bisnis merupakan sekumpulan aktifitas yang terstruktur dan 

saling berkaitan untuk menyelesaikan suatu masalah. Proses bisnis yang saat 

ini berjalan melibatkan beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendataan barang masuk dari berbagai perorangan atau UMKM 

2. Monitoring persediaan barang 

3. Penjualan barang ke berbagai outlet tetap 

4. Rekapitulasi laporan penjualan 

5. Pembagian hasil kepada setiap UMKM 

b. Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis yang terjadi saat ini dilakukan melalui serangkaian 

tahapan manual diantaranya dalam tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 : Tabel Analisis Proses Bisnis 

Nama 

Proses 

Bisnis 

Aktor Tempat 

Proses 

Terjadi 

Waktu 

proses 

Terjadi 

Bagaimana 

Proses Bisnis 

Dijalankan 

Dokumen 

yang 

Terkait 

Pendataan 

barang 

masuk 

Petugas 

yang 

berwen

ang, 

anggota 

Kantor 

Umami 

Saat  

anggota 

menyetor

kan 

produk 

masing-

masing  

Admin 

mencatat 

produk yang 

disetorkan 

dari masing-

masing 

UMKM  

Nota 

barang 

masuk 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Nama 

Proses 

Bisnis 

Aktor Tempat 

Proses 

Terjadi 

Waktu 

proses 

Terjadi 

Bagaimana 

Proses Bisnis 

Dijalankan 

Dokumen 

yang 

Terkait 

Monitorin

g 

persediaan 

barang 

Petugas 

yang 

berwen

ang 

Kantor 

Umami 

Setelah 

anggota 

menyetor

kan 

produk 

dan 

setelah 

menerima 

retur 

barang 

Petugas akan 

mengecek 

persediaan 

yang ada, 

kemudian 

membagi 

beberapa 

produk 

kedalam 

beberapa 

bagian untuk 

disetorkan 

kepada outlet 

yang sudah 

menetap, 

serta 

mencatat dan 

memisahkan 

barang retur 

untuk 

dikembalikan 

kepada 

anggota.  

Lembar 

penjualan 

barang 

Penjualan 

barang 

Petugas 

yang 

berwen

ang, 

outlet 

outlet Setelah 

produk 

dibagi 

untuk 

beberapa 

outlet 

Produk yang 

telah dibagi 

akan 

disetorkan ke  

beberapa 

outlet, 

petugas juga  

menerima 

barang retur 

serta 

mengambil 

hasil 

penjualan 

pada outlet 

dari bulan 

sebelumnya.  

Nota 

barang 

keluar 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Nama 

Proses 

Bisnis 

Aktor Tempat 

Proses 

Terjadi 

Waktu 

proses 

Terjadi 

Bagaimana 

Proses Bisnis 

Dijalankan 

Dokumen 

yang 

Terkait 

laporan 

penjualan 

bendah

ara 

Kantor 

Umami 

Setelah 

data 

penjualan 

valid 

Bendahara 

atau petugas 

yang 

bersangkutan 

akan merekap 

hasil 

penjualan 

dari beberapa 

lembar 

laporan 

penjualan 

dengan 

menentukan 

hasil 

penjualan per 

bulan 

Lembar 

penjualan 

barang 

Pembagia

n hasil ke 

setiap 

UMKM 

Petugas 

yang 

berwen

ang, 

anggota 

Kantor 

Umami 

Setelah 

mendapat 

hasil dari 

penjualan 

tiap outlet 

Saat petugas 

selesai 

mengambil 

hasil 

penjualan dan 

barang retur 

dari tiap 

outlet, 

petugas akan 

menghubungi 

tiap 

Perorangan 

atau UMKM 

untuk 

memberikan 

penghasilan 

perorangan 

sekaligus 

menerima 

persediaan 

produk yang 

baru 

Laporan 

penjualan 
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3.2.2 Identifikasi Dan Analisis Kebutuhan 

a. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan beberapa kebutuhan yang 

dibutuhkan demi lancarnya suatu proses. Berikut adalah kebutuhan fungsional 

yang terkait dengan sistem yang akan dibangun. 

1. Autentikasi Pengguna 

Sistem harus menyediakan proses login untuk membatasi akses 

kepada pengguna yang memiliki akses. Kebutuhan fungsional dalam 

autentikasi pengguna dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 : Tabel Autentikasi Pengguna 

User Kebutuhan fungsional 

Login ke sistem  Username dan password 

 

2. Manajemen Data Anggota 

Sistem harus mampu mencatat dan mengelola data anggota yang 

masih aktif dalam Asosiasi, termasuk identitas, status keanggotaan, dan 

barang atau produk yang dimiliki. Kebutuhan fungsional dalam manajemen 

data anggota dapat dilihat dalam tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 : Tabel Manajemen Data Anggota 

Admin Kebutuhan Fungsional 

Menginput data anggota Data anggota 

 

3. Manajemen Data Outlet 

Sistem harus mampu mencatat data outlet yang telah bekerja sama 

dengan Asosiasi UMKM Umami, seperti nama outlet, alamat, dan 

penanggung jawab. Kebutuhan fungsional dalam manajemen data outlet 

dapat dilihat dalam tabel 3.4 dibawah ini: 
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Tabel 3.4 : Tabel Manajemen Data Outlet 

Admin Kebutuhan Fungsional 

Menginput data outlet Data outlet 

 

4. Pendataan Barang Masuk 

Sistem harus mampu menerima input data secara akurat mengenai 

barang masuk, termasuk data seperti nama barang, jumlah barang, tanggal 

pemasukan barang, serta user atau anggota yang menginput barang masuk. 

Kebutuhan fungsional pendataan barang masuk dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut ini: 

Tabel 3.5 : Tabel Pendataan Barang Masuk 

Anggota Kebutuhan fungsional 

Menginput produk atau barang masuk Data barang masuk 

 

5. Monitoring Persediaan Barang 

Sistem harus mampu menampilkan informasi terkini mengenai 

jumlah persediaan barang yang tersedia, serta otomatis menambah dan 

mengurangi jumlah barang. Kebutuhan fungsional monitoring persediaan 

barang dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini: 

Tabel 3.6 : Tabel Monitoring Persediaan Barang 

Petugas Kebutuhan fungsional 

Memverifikasi barang masuk  Data barang / produk, data outlet 

 

6. Penjualan Barang 

Sistem harus mampu mencatat setiap barang yang keluar atau 

penjualan barang serta menghitung total harga secara otomatis. Kebutuhan 

fungsional penjualan barang dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini: 

Tabel 3.7 : Tabel Penjualan Barang 

Petugas Kebutuhan fungsional 

Memasukkan data penjualan barang Data penjualan barang 
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7. Laporan Penjualan 

Sistem harus mampu menghasilkan laporan penjualan berdasarkan 

rentang waktu tertentu sebagai bahan evaluasi serta sistem harus mampu 

mencetak laporan penjualan. Kebutuhan fungsional pada laporan penjualan 

dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah ini: 

Tabel 3.8 : Tabel Laporan Penjualan 

Petugas Kebutuhan fungsional 

Memasukkan jumlah barang yang terjual / 

laporan penjualan 

data penjualan barang 

 

b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan tahap penting yang 

dilakukan setelah kebutuhan fungsional utama berhasil teridentifikasi. Pada 

tahap ini, setiap kebutuhan yang telah dikumpulkan dan diuraikan secara awal 

akan dianalisis lebih mendalam untuk memastikan bahwa seluruh proses bisnis 

yang terkait dapat berjalan dengan optimal dan terpenuhi secara menyeluruh. 

Adapun kebutuhan fungsional yang telah dianalisis dapat dilihat pada tabel 3.9 

berikut:  

Tabel 3.9 : Tabel Analisis Kebutuhan Fungsional 

Nama 

proses 

bisnis 

Aktor Tempat 

proses 

terjadi 

Waktu 

proses 

terjadi 

Bagaimana proses 

bisnis dijalankan 

Pendataan 

barang 

masuk 

Anggota  Di 

masing2 

UMKM 

Saat anggota 

menyetorkan 

barang 

masuk ke 

umami 

Anggota menyetorkan  

barang masuk dan 

menginput data barang 

masuk kepada sistem 

monitoring 

persediaan 

barang 

petugas Kantor  Saat anggota 

sudah 

menyetorkan 

barang 

masuk 

Data barang masuk akan 

otomatis masuk kepada 

data persediaan barang, 

kemudian petugas akan  

Mengecek persediaan. 
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Tabel 3.9 (Lanjutan) 

Nama 

proses 

bisnis 

Aktor Tempat 

proses 

terjadi 

Waktu 

proses 

terjadi 

Bagaimana proses 

bisnis dijalankan 

    Kemudian membagi 

persediaan barang ke 

dalam beberapa laporan 

penjualan untuk 

disetorkan kepada 

beberapa outlet. 

Penjualan 

barang 

Petugas kantor Saat barang 

dikirimkan 

ke beberapa 

outlet 

Petugas akan membagi 

persediaan barang ke 

beberapa laporan yang 

akan diantarkan kepada 

beberapa outlet. 

kemudian outlet akan 

mengisi total barang 

yang terjual, barang 

retur, dan stok akhir di 

toko. Outlet juga akan 

memberikan hasil 

penjualan bulan lalu 

kepada petugas yang 

mengantarkan barang 

penjualan. 

Laporan 

penjualan 

petugas Kantor 

umami 

Setelah 

mendapat 

laporan 

penjualan 

dari outlet 

Petugas akan mengisi 

total barang yang 

terjual, barang retur dan 

total penghasilan. 

Pembagian 

hasil 

Petugas, 

anggota 

kantor setelah 

laporan 

penjualan 

selesai 

Setiap anggota akan 

mengambil hasil 

penjualan sesuai dengan 

laporan penjualan 

berdasarkan jumlah 

barang yang terjual.  

 

c. Analisis Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional adalah perangkat pendukung dengan 

spesifikasi minimal yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Perangkat-

perangkat yang dibutuhkan adalah seperti pada tabel 3.10 dibawah ini: 
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Tabel 3.10 : Tabel Analisis Non Fungsional 

Kompon

en 

Sistem 

Informa

si 

Spesifikas

i 

Siapa 

yang 

Mengada

kan 

Kapan 

Harus 

diadakan 

Dimana 

Harus 

diadakan 

Bagaiman

a 

Pengadaa

n 

Hardware 

server Komputer 

Dual Core 

Umami Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Membeli 

dengan 

anggaran 

dana 

workstati

on 

Komputer 

Dual Core 

Umami Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Membeli 

dengan 

anggaran 

Software 

Web 

server 

apache programm

er 

Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Download 

network localhost programm

er 

Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Download 

browser Google 

chrome 

programm

er 

Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Download 

database Database 

MySQL 

programm

er 

Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Komputer 

yang 

digunakan 

Download 

Sistem 

keamana

n 

harus 

memiliki 

autentikasi 

login 

untuk 

admin/pet

ugas, 

ketua, 

anggota, 

outlet 

programm

er 

Sejak awal 

sistem 

dibuat 

Dalam 

sistem 

Dibangun 

saat 

pengemba

ngan  dan 

diuji 

sebelum 

implement

asi 

Jaringan 

Koneksi 

internet 

jaringan 

internet 

4G/5G 

kecepatan 

min10 

mbps 

Pengguna 

aplikasi 

Saat 

mengguna

kan 

aplikasi 

Di 

komputer 

yang 

digunakan 

Disediaka

n oleh 

masing-

masing 

pengguna 
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3.2.3 Identifikasi Dan Analisis Alternatif Solusi 

Pada bagian identifikasi dan analisis alternatif solusi akan dijabarkan dalam 

bentuk tabel. Pada dasarnya ada dua bagian penting dalam identifikasi dan analisis 

alternatif solusi, yaitu mengidentifikasi dan menganalisa kelayakan alternatif 

solusi. 

a. Identifikasi alternatif solusi 

Dalam pengembangan sistem, terdapat beberapa alternatif solusi yang 

dapat diidentifikasi berdasarkan teknologi yang tersedia dan kebutuhan di 

lapangan. Berikut tabel 3.11 tentang identifikasi alternatif solusi: 

Tabel 3.11 : Tabel Identifikasi Alternatif Solusi 

karakteristik Alternatif 1 

Bagian sistem yang 

terkomputerisasi 
• Pendataan barang masuk 

• Persediaan barang 

• Penjualan barang 

• Laporan penjualan 

• Pembagian hasil 

Keuntungan Memudahkan anggota, admin dan otlet 

untuk melakukan transaksi 

Perangkat lunak yang 

dibutuhkan 

XAMPP sebagai server, Chrome, Visual 

Studio 

Perangkat lunak aplikasi Chrome, bahasa pemograman PHP 

Metode pemrosesan data Sistem informasi berbasis web 

Alat output Monitor dan printer 

Alat input Keyboard dan mouse 

Alat penyimpanan data Database MySQL 

 

b. Analisis kelayakan alternatif solusi 

Adapun analisis kelayakan alternatif Solusi pada sistem informasi 

pendataan Inventory dan penjualan pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi 

adalah seperti tabel 3.12 berikut: 
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Tabel 3.12 : Tabel Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Kriteria kelayakan Alternatif 1 

Teknis Menggunakan PHP, MySQL dan shared hosting 

mudah dikembangkan dan fleksibel 

Ekonomi Biaya awal rendah, mendukung open source 

software sehingga efisien dan hemat 

Operasional Dapat diakses oleh pengguna kapan saja melalui 

browser. User-friendly dan cocok untuk lingkungan 

kerja praktik 

Waktu implementasi Waktu pengembangan relatif cepat karena banyak 

library, template, dan dokumentasi tersedia 

 

3.3 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan proses yang melibatkan perancangan, pemodelan, 

dan penyusunan berbagai elemen sistem ke dalam satu kesatuan yang saling 

terintregasi. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menghasilkan gambaran yang 

terstruktur dan rancangan yang menyeluruh. 

3.3.1 Desain Output 

Desain Output merupakan tahapan penting dalam pembangunan sistem 

informasi, karena hasil dari proses pengolahan data yang berasal dari input akan 

ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dimanfaatkan oleh user. Tujuan 

utama dari desain output adalah menyajikan informasi secara jelas, akurat, dan 

mudah dipahami sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem. Desain output yang 

ditampilkan meliputi: 

a. List Anggota 

List anggota dapat dilihat oleh admin dan ketua. Data anggota berfungsi 

untuk mencatat, mengelola dan memantau jumlah anggota, alamat dan produk 

masing-masing anggota. Tampilan data anggota dapat dilihat pada gambar 3.6 

berikut: 
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Gambar 3.6 :  Desain List Anggota 

b. List Outlet 

List outlet dapat dilihat oleh admin dan ketua. List outlet akan 

menampilkan outlet-outlet mana saja yang sudah bekerja sama dengan Asosiasi 

UMKM Umami Banyuwangi. List outlet berfungsi untuk mencatat, mengelola 

dan memantau nama outlet, alamatnya, serta penanggung jawab di masing-

masing outlet. Tampilan list outlet dapat dilihat pada gambar 3.7 di bawah ini: 

 

Gambar 3.7 :  Desain List Outlet 
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c. List User 

List User dapat dilihat oleh admin dan ketua sebagai pemberitahuan 

siapa saja pengguna yang memiliki hak akses pada sistem. Tampilan list user 

dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut: 

 

Gambar 3.8 :  Desain List User 

d. List Produk 

List produk dapat dilihat oleh seluruh user dengan menampilkan daftar 

prosuk serta jumlah persediaannya di Umami. Tampilan list produk dapat 

dilihat pada gambar 3.9 di bawah ini: 

 

Gambar 3.9 :  Desain List Produk 
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e. Laporan Barang Masuk 

Laporan barang masuk akan menampilkan data laporan barang masuk 

beserta dengan id user yang menginput barang. Tampilan laporan barang 

masuk dapat dilihat pada gambar 3.10 berikut: 

 

Gambar 3.10 :  Desain Laporan Barang Masuk 

f. Laporan Penjualan 

Laporan penjualan akan menampilkan semua berkas laporan penjualan 

yang terjadi pada Umami. Tampilan laporan penjualan dapat dilihat pada 

gambar 3.11 berikut: 

 

Gambar 3.11 :  Desain Laporan Penjualan 
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3.3.2 Desain Input 

Desain input merupakan tahapan yang berfokus pada bagaimana data akan 

dimasukkan ke dalam sistem. Desain input berisikan data-data yang akan 

dimasukkan ke dalam sistem yang nantinya akan tampil didalam sistem berupa 

output. Desain input dalam sistem ini meliputi : 

a. Register Anggota 

Register anggota dilakukan oleh admin atau ketua dengan mengisi 

kolom-kolom yang sudah disediakan berupa nama lengkap, email, password, 

telefon dan alamat. Tampilan register anggota terdapat pada gambar 3.12 

berikut: 

 

Gambar 3.12 :  Desain Register Anggota 

b. Register Outlet 

Register outlet dapat dilakukan oleh admin dan ketua dengan mengisi 

kolom-kolom yang sudah tersedia berupa nama outlet, alama dan penanggung 

jawab, yang nantinya akan tersimpan ke dalam database. Tampilan register 

outlet dapat dilihat pada gambar 3.13 berikut: 
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Gambar 3.13 :  Desain Register Outlet 

c. Register User 

Register user dilakukan oleh admin untuk menambahkan user yang 

belum terdaftar pada sistem. Tampilan register user dapat dilihat pada gambar 

3.14 di bawah ini: 

 

Gambar 3.14 :  Desain Register User 

d. Register Produk 

Register produk digunakan untuk menambahkan produk baru atau 

belum terdaftar pada sistem. Tampilan register produk dapat dilihat pada 

gambar 3.15 berikut: 
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Gambar 3.15 :  Desain Register Produk 

e. Keranjang Barang Masuk 

Keranjang barang masuk merupakan daftar-daftar produk yang akan 

masuk kedalam laporan penjualan sesuai dengan jumlah produk yang masuk. 

Tampilan keranjang barang masuk dapat dilihat pada gambar 3.16 berikut: 

 

Gambar 3.16 :  Desain Keranjang Barang Masuk 

f. Keranjang Penjualan Barang 

Keranjang penjualan berisi daftar produk yang belum masuk dalam 

laporan penjualan. Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.17 berikut: 
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Gambar 3.17 :  Desain Keranjang Penjualan 

3.3.3 Desain Proses 

Desain proses berfungsi sebagai pemrosesan data-data yang sudah 

diinputkan ke dalam sistem agar user lebih mudah dalam penggunaannya. 

a. Identifikasi Desain Proses 

Identifikasi desain proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi seluruh 

aktivitas atau fungsi yang ada di dalam sistem, mulai dari pemasukan, 

pemrosesan, hingga penyajian data. Adapun hasil dari identifikasi  proses pada 

sistem ini adalah seperti pada tabel 3.13 berikut: 

Tabel 3.13 : Tabel Identifikasi Desain Proses 

Nama 

Proses 

Deskripsi Proses Input 

Proses 

Output Proses 

Login Proses ini dilakukan oleh user 

yang sudah memiliki akses 

Username, 

Password 

Halaman 

Utama 

Barang 

Masuk 

Proses ini dilakukan oleh tiap 

anggota yang menyetorkan 

produknya 

Keranjang 

barang 

masuk 

Data Inventory 

Monitoring 

persediaan 

Proses ini dilakukan admin 

atau ketua untuk mengecek 

persediaan sesuai dengan 

barang yang ada. 

Data 

inventory 

Data Inventory 
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Tabel 3.13 (Lanjutan) 

Nama 

Proses 

Deskripsi Proses Input 

Proses 

Output Proses 

penjualan Admin akan memilih barang 

atau produk yang akan dijual. 

Input 

penjualan 

Keranjang 

penjualan 

Pembagian 

hasil 

Anggota akan menerima hasil 

dari tiap produknya dengan 

melihat laporan penjualan 

yang telah ada. 

Laporan 

penjualan 

Laporan 

penjualan 

 

b. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi merupakan kerangka dasar yang menjelaskan 

struktur dan hubungan antar komponen dalam sistem yang dibangun. 

Rancangan arsitektur aplikasi dapat dilihat pada gambar3.18 berikut : 

 

Gambar 3.18 : Arsitektur Aplikasi 
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c. Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem berfungsi untuk menggambarkan struktur dan alur 

kerja sistem secara visual. Dengan adanya pemodelan, dapat memahami 

bagaimana sistem bekerja dan data mengalir di dalamnya. 

1. Context Diagram 

Context diagram bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang sistem yang dirancang tanpa masuk ke detail proses 

internal. Context diagram disini merupakan pola penggambaran elemen-

elemen yang mencakup tiga entitas utama yaitu admin, ketua dan anggota. 

Berikut gambar 3.19 merupakan gambaran umum mengenai alur proses 

yang ada: 

 

Gambar 3.19 : Context Diagram 

2. Data Flow Diagram 

Data flow diagram (DFD) adalah turunan dari context diagram. 

DFD ini lebih terperinci dari context diagram, karena menambah proses 

yang terjadi pada sistem. Berikut gambar 3.20 adalah rincian dan flow 

diagram pada sistem informasi pendataan inventory dan penjualan barang: 
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Gambar 3.20 : DFD 

3.3.4 Identifikasi Dan Desain Database 

Database adalah tempat untuk menyimpan data yang kemudian diolah 

sesuai kebutuhan system yang akan dibangun, sehingga tercipta sistem informasi 

yang dibutuhkan. Tujuan dari desain database ini adalah untuk mengetahui 

database apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem. 

a. Identifikasi Tabel Database 

Database yang dapat digunakan dan diolah mempunyai beberapa tabel, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tabel User 

Data pada tabel user meliputi id, nama, email, password dan 

telefon. Penjelasan tabel user terdapat pada tabel 3.14 berikut: 

Tabel 3.14 : Tabel User 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id User Int 11 Primary key 

Nama Varchar 25  

Email Varchar 30  



44 
 

 
 

Tabel 3.14 (Lanjutan) 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Password Varchar 25  

telefon Int 15  

 

2. Tabel Anggota 

Data yang tersimpan pada tabel anggota meliputi id anggota, nama, 

email, telefon dan alamat. Penjelasan tabel anggota terdapat pada tabel 3.15 

berikut: 

Tabel 3.15 : Tabel Anggota 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id Anggota Int 11 Primary key 

Nama Varchar 25  

Email Vafchar 30  

Telefon Int 15  

Alamat Varchar 25  

 

3. Tabel Produk 

Data yang tersimpan pada tabel produk meliputi id, id anggota, 

nama produk, persediaan dan harga. Penjelasan tabel produk terdapat pada 

tabel 3.16 berikut: 

Tabel 3.16 : Tabel Produk 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id Produk Int 11 Primary key 

Id anggota Int 11 Foreign key 

Nama produk Varchar 25  

Persediaan Int 5  

Harga Int 10  

 

4. Tabel Outlet 

Data yang tersimpan pada tabel outlet meliputi id, nama, alamat dan 

penanggung jawab. Penjelasan tabel outlet terdapat pada tabel 3.17 berikut: 

 



45 
 

 
 

Tabel 3.17 : Tabel Outlet 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id outlet Int 11 Primary key 

Nama Varchar 25  

Alamat Varchar 30  

Penanggung jawab Varchar 25  

 

5. Tabel Barang Masuk 

Data pada tabel barang masuk meliputi id barang masuk, id user, 

waktu dan total harga. Penjelasan tabel barang masuk terdapat pada tabel 

3.18 berikut: 

Tabel 3.18 : Tabel Barang Masuk 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id  int 11 Primary key 

Id user Int  11 Foreign key 

Waktu Date   

Total harga Int  10  

 

6. Tabel detail barang masuk 

Data yang tersimpan pada tabel detail barang masuk meliputi id, id 

barang masuk, id barang, jumlah dan total harga. Penjelasan tabel detail 

barang masuk terdapat pada tabel 3.19 berikut: 

Tabel 3.19 : Tabel Detail Barang Masuk 

Nama field Tipe data value Keterangan 

id int 11 Primary key 

Id barang masuk int 11 Foreign key 

Id barang Int  11 Foreign key 

Jumlah Int  5  

Total harga Int  10  

 

7. Tabel Penjualan 

Data yang tersimpan pada tabel penjualan meliputi id, id user dan 

waktu. Penjelasan tabel penjualan terdapat pada tabel 3.20 berikut: 
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Tabel 3.20 : Tabel Penjualan 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id int 11 Primary key 

Id user int 11 Foreign key 

waktu date   

 

8. Tabel Detail Penjualan 

Data yang tersimpan pada tabel detail penjualan meliputi id, id 

barang keluar, id barang, jumlah dan total harga. Penjelasan tabel detail 

penjualan terdapat pada tabel 3.21 berikut: 

Tabel 3.21 : Tabel Detail Penjualan 

Nama field Tipe data Value Keterangan 

Id  int 11 Primary key 

Id penjualan Int  11 Foreign key 

Id barang Int  11 Foreign key 

jumlah Int  5  

Total harga Int  10  

 

b. Pemodelan Database 

Pemodelan database berfungsi untuk mempresentasikan struktur data 

secara logis maupun fisik. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk 

menggambarkan bagaimana data akan disusun serta bagaimana hubungan antar 

elemen data yang akan disimpan di dalam database.  

1. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM merupakan langkah pertama dalam perancangan basis data 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi entitas utama yang terlibat dalam 

sistem beserta atributnya, serta relasi antar entitas secara umum. 

Pemodelan database konseptual pada sistem informasi pendataan 

inventory dan penjualan dapat dilihat pada gambar 3.21 berikut: 
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Gambar 3.21 : CDM 

2. Phisycal Data Model (PDM) 

PDM adalah tahap implementasi konkret dalam struktur yang akan 

diimplementasikan pada database management system (DBMS). Gambar 

3.22 Berikut merupakan pemodelan database fisik: 

 

Gambar 3.22 : PDM 
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3.3.5 Identifikasi Dan Desain User Interface 

Desain user interface adalah Gambaran umum yang menggambarkan 

bagaimana sistem informasi ditampilkan kepada user dengan fokus pada tampilan 

atau gaya. Hal ini dimaksudkan agar tergambar jelas bagian-bagian yang perlu 

diperhatikan. 

a. Identifikasi Interface 

Interface merupakan hal yang penting untuk menjadikan sistem itu 

menarik bagi pengguna. Untuk itu perlu identifikasi yang jelas tentang 

interface yang akan digunakan pada sistem informasi yang akan dirancang. 

Berikut tabel 3.22 adalah hasil identifikasi user interface yang akan digunakan 

dalam sistem:  

Tabel 3.22 : Tabel Identifikasi Interface 

No Nama 

Interface 

Jenis 

Interface 

Bentuk 

Interface 

Deskripsi 

1. Login Entry data Logo, button, 

dan textbox 

Untuk masuk 

dalam sistem 

2. Halaman 

Utama 

Tampilan Header, 

content dan 

footer 

Untuk 

menjalankan 

sistem 

 

b. Desain Interface 

1. Halaman Login 

Desain interface login ini berfungsi sebagai kunci agar pengguna 

bisa mengakses sistem tersebut, Dimana pengguna akan dimintai username 

dan password untuk bisa masuk ke dalam sistem informasi ini. Tampilan 

desain interface halaman login dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut: 
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Gambar 3.23 : Desain Login 

2. Halaman Utama 

Desain interface halaman utama ini berfungsi sebagai tampilan 

utama setelah login. Dalam tampilan ini, akan ada menu-menu yang terkait 

dengan sistem. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.24 

berikut: 

 

Gambar 3.24 : Desain Dashboard 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

4.1 Konstruksi Sistem 

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

sistem. Konstruksi sistem disini digunakan untuk memberikan layanan transaksi 

kepada pengguna tentang hal-hal yang perlu dipersiapkan saat menggunakan 

perangkat lunak yang dibutuhkan. 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Spesifikasi yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan sistem informasi 

pendataan inventory dan penjualan barang berbasis web adalah sebagai berikut: 

a. Hardware 

Spesifikasi hardware minimal: 

1. PC/Laptop 

2. Processor intel 

3. Ram 2 GB 

4. HDD 320 GB 

b. Software 

Spesifikasi software minimal: 

1. Sistem operasi Windows 

2. Program aplikasi XAMPP 

3. Browser Chrome 
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4.1.2 Instalasi Sistem 

Instalasi sistem melibatkan pemasangan perangkat lunak pendukung dan 

konfigurasi sistem agar aplikasi dapat berjalan di lingkungan perangkat lain, 

khususnya pada komputer petugas atau admin. Sistem informasi pendataan 

inventory dan penjualan barang ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

PHP yang bersifat server-side, sehingga seluruh skrip program hanya dapat 

dijalankan pada sisi server. Oleh karena itu, untuk dapat mengakses dan 

menjalankan aplikasi ini, dibutuhkan lingkungan server lokal seperti XAMPP, yang 

menyediakan paket server Apache dan MySQL sebagai basis data.  

Langkah-langkah untuk menjalankan aplikasi yang telah dipaparkan di atas 

adalah sebagai berikut: 

a. Install Aplikasi Pendukung (XAMPP) 

Untuk menjalankan program ini, user harus terlebih dahulu menginstal 

XAMPP, sebuah aplikasi paket yang mencakup web server Apache dan database 

MySQL. XAMPP dapat diunduh dan diinstal sesuai dengan sistem operasi yang 

digunakan. 

b. Konfigurasi Database 

Setelah XAMPP berhasil diinstal, langkah selanjutnya adalah melakukan 

konfigurasi database. Berikut langkah-langkah dalam mengkonfigurasi 

database dari program yang telah dibuat: 

1. Buka aplikasi XAMPP yang telah terpasang diperangkat dengan klik dua kali 

pada icon XAMPP. Kemudian aktifkan XAMPP dengan mengklik tombol 
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start pada option Apache dan MySQL hingga tampil seperti gambar 4.1 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 : XAMPP 

2. Kemudian salin folder yang berisi aplikasi sistem informasi pendataan 

inventory dan penjualan barang pada Asosiasi UMKM Umami Banyuwangi 

ke dalam direktori C:\xampp\htdocs seperti pada gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 : Direktori 
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3. Jalankan browser lalu ketikkan alamat http://localhost/phpmyadmin pada 

address bar browser. Maka akan tampil seperti gambar 4.3 berikut: 

 

Gambar 4.3 : Tampilan PhpMyAdmin  

4. Pada sistem informasi pendataan inventory dan penjualan barang ini 

menggunakan database bernama ”umami_banyuwangi”. Cara membuatnya 

adalah klik tombol databases kemudian ketik ”umami_banyuwangi pada 

kolom create database, lalu klik tombol create atau buat seperti pada gambar 

4.4 berikut: 

 
Gambar 4.4 : Create Database 

5. Langkah selanjutnya klik tombol import dan pilih file untuk memilih file 

database yang akan diimport seperti gambar 4.5 di bawah ini: 

http://localhost/phpmyadmin
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Gambar 4.5 : Import Database  

6. Kemudian apabila database berhasil diimport, maka akan tampil 

pemberitahuan seperti gambar 4.6 di bawah ini: 

 

Gambar 4.6 : Berhasil Import Database 

c. Install Visual Studio Code 

Langkah selanjutnya adalah dengan menginstall aplikasi Visual Studio 

Code. Visual Studio Code berguna untuk menulis, mengedit dan mengelola kode 

dari berbagai bahasa pemograman termasuk PHP.  



55 
 

 
 

Setelah selesai melakukan instalasi aplikasi VS Code, maka kita dapat 

menjalankan dan menggunakan aplikasi untuk mengedit dan mengolah aplikasi 

yang telah dibuat dengan mengklik tombol file, kemudian open folder lalu pilih 

folder yang berisikan aplikasi sistem informasi pendataan inventory dan 

penjualan barang. Maka tampilannya akan seperti gambar 4.7 berikut: 

 

Gambar 4.7 : Visual Studio Code 

d. Jalankan aplikasi pada browser 

Setelah semua itu selesai, kemudian jalankan aplikasi sistem informasi 

pendataan inventory dan penjualan barang pada browser dengan cara 

mengetikkan alamat htt://localhost/umami_banyuwangi pada address bar. Maka 

browser akan menampilkan halaman awal atau login sistem. 

4.1.3 Segmen Program 

Segmen program merupakan kode suatu program yang memiliki tugas atau 

fungsi spesifik. Dalam pengembangan perangkat lunak, segmen program 

dikelompokkan berdasarkan fungsinya untuk memudahkan dalam pemeliharaan, 

debugging dan pengembangan lebih lanjut. 
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a. Login 

Segmen program login bertugas untuk mengautentikasi pengguna 

sebelum mereka dapat mengakses sistem. Pada tahap ini, pengguna harus 

memasukkan username dan password yang telah tersimpan dalam database. Jika 

username dan password valid, maka sistem akan memberikan akses sesuai 

dengan hak pengguna. Kutipan segmen program yang membahas tentang login 

terdapat pada segmen 4.1 di bawah ini: 

Segmen 4.1 : Segmen Login 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

<?php 

 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access 

allowed'); 

 

class Login extends MY_Controller 

{ 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

         

        $is_login = $this->session-

>userdata('is_login'); 

 

        if ($is_login) { 

            redirect(base_url('home')); 

            return; 

        } 

    } 

     

    public function index() 

    { 

        if (!$_POST) { 

            $input = (object) $this->login-

>getDefaultValues(); 

        } else { 

            $input = (object) $this->input->post(null, 

true); 

        } 

 

        if (!$this->login->validate()) { 

            $data['title'] = 'Login Asosiasi UMKM Umami 

Banyuwangi'; 

            $data['input'] = $input; 

 

            return $this->view($data, true); 

        } 
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Segmen 4.1 (Lanjutan) 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

        if ($this->login->run($input)) { 

            $this->session->set_flashdata('success', 

'Berhasil melakukan login'); 

            redirect(base_url('home')); 

        } else { 

            $this->session->set_flashdata('error', 'E-

mail/Password salah atau akun anda sedang tidak aktif'); 

            redirect(base_url('login')); 

        } 

    } 

} 

 

b. Logout 

Segmen program logout berfungsi untuk mengakhiri sesi aktif pengguna 

dengan aman. Segmen ini biasanya mengarahkan pengguna kembali ke halaman 

login sebagai tanda bahwa sesi telah berakhir. Kutipan segmen program yang 

membahas tentang logout terdapat pada segmen 4.2 di bawah ini: 

Segmen 4.2 : Segmen Logout 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

<?php 

 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access 

allowed'); 

 

class Logout extends MY_Controller 

{ 

    private $id_user; 

 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

         

        $is_login       = $this->session-

>userdata('is_login'); 

        $this->id_user  = $this->session-

>userdata('id_user'); 

 

        if (!$is_login) { 

            $this->session->set_flashdata('warning', 

'Anda belum login'); 

            redirect(base_url('login')); 

            return; 

        } 

    } 

    public function index() 

    { 
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Segmen 4.2 (Lanjutan) 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

        $sess_data = ['id', 'nama', 'email', 'telefon', 

'ktp', 'role', 'is_login']; 

        $this->session->unset_userdata($sess_data); 

        $this->session->sess_destroy(); 

 

        redirect(base_url('login')); 

    } 

} 

 

c. Input Data 

Segmen program input berperan sebagai antarmuka untuk memasukkan 

data ke dalam sistem. Secara data tervalidasi, sistem akan menyimpan data 

tersebut ke dalam database secara terstruktur. Kutipan segmen program yang 

membahas tentang input terdapat pada segmen 4.3 di bawah ini: 

Segmen 4.3 : Segmen Input Data 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

public function index() 

 

        if (!$_POST) { 

            $input = (object) $this->register-

>getDefaultValues(); 

        } else { 

            $input = (object) $this->input->post(null, 

true); 

        } 

 

        if (!$this->register->validate()) {      

            $data['title'] = 'Asosiasi UMKM Umami 

Banyuwangi- Register User'; 

            $data['input'] = $input; 

            $data['page'] = 'pages/register/index'; 

            $data['breadcrumb_title']   = 'Register 

User'; 

            $data['breadcrumb_path']    = 'User / 

Register User'; 

         

            return $this->view($data); 

        } 

 

        if ($this->register->run($input)) { 

            $this->session->set_flashdata('success', 

'Berhasil melakukan registrasi'); 

            redirect(base_url('register')); 

        } else { 

            $this->session->set_flashdata('error', 

'Oops terjadi suatu kesalahan'); 
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Segmen 4.3 (Lanjutan) 

31 

32 

33 

    redirect(base_url('register')); 

        } 

    } 

 

4.2 Skenario Pengujian 

Skenario pengujian berfungsi untuk memastikan bahwa sistem informasi 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang dirancang. Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box 

Testing, dimana fokus utaman adalah pada fungsi dari sistem tanpa memperhatikan 

proses internal atau struktur kode. Skenario pengujian yang dirancang terdapat pada 

tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 : Tabel Skenario Pengujian 

Modul 

yang diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukan 

 

Keluaran  Hasil yang 

diharapkan 

login  User 

membuka 

aplikasi 

Masukkan 

email dan 

password 

Menampilkan 

dashboard  

Apabila email dan 

password sesuai 

maka akan masuk 

ke dalam sistem. 

Halaman 

Utama 

user 

masuk 

kedalam 

sistem 

Masukan dari 

halaman 

login 

Menampilkan 

dashboard 

sesuai dengan 

level login 

Dashboard 

ditampilkan sesuai 

hak akses user. 

List 

Anggota 

User 

memilih 

menu 

anggota 

Klik menu 

”List 

Anggota” 

Menampilkan 

daftar anggota 

Sistem 

menampilkan 

semua data anggota 

yang telah terdaftar 

Register 

Anggota 

User 

mengisi 

form 

register 

anggota 

Nama, email, 

nomor 

telefon, dan 

alamat 

Data anggota 

tersimpan 

Data anggota baru 

tersimpan dan 

tampil di list 

anggota 

List Outlet User 

memilih 

menu 

outlet 

Klik menu 

”List Outlet” 

Menampilkan 

daftar outlet 

Semua outlet yang 

telah terdaftar 

ditampilkan 

 

 



60 
 

 
 

Tabel 4.1 (Lanjutan) 

Modul 

yang diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukan 

 

Keluaran  Hasil yang 

diharapkan 

Register 

Outlet 

User 

mengisi 

form 

register 

outlet 

Nama outlet, 

alamat, 

penanggung 

jawab 

Data outlet 

tersimpan 

dalam 

database 

Outlet baru 

tersimpan dan 

ditampilkan di List 

Outlet 

List 

Produk 

User 

memilih 

menu 

produk 

Klik menu 

”List Produk” 

Menampilkan 

daftar produk 

dan persediaan 

Sistem 

menampilkan 

semua produk yang 

telah terdaftar 

beserta 

ketersediaannya 

Register 

Produk 

User 

mengisi 

form 

tambah 

produk 

Nama 

produk, 

anggota, 

satuan, dan 

harga satuan. 

Data produk 

tersimpan 

dalam 

database 

Produk baru 

berhasil disimpan 

dan tampil di list 

produk 

Keranjang 

Barang 

Masuk 

Admin 

menambah

kan barang 

masuk ke 

dalam 

keranjang 

Pilih produk 

dan tentukan 

jumlah 

Menampilkan 

item dalam 

keranjang 

Barang masuk 

berhasil 

dimasukkan dalam 

keranjang 

Laporan  

Barang 

Masuk 

User 

memilih 

menu 

laporan 

barang 

masuk 

Filter 

tanggal, id 

masukan atau 

user 

Menampilkan 

data laporan 

barang masuk 

Data barang masuk 

ditampilkan sesuai 

filter yang dipilih 

Keranjang 

Penjualan 

Barang 

Admin 

menambah

kan 

produk ke 

keranjang 

penjualan 

Pilih produk 

dan jumlah 

Menampilkan 

item yang akan 

keluar atau 

dijual 

Barang yang akan 

dijual berhasil 

ditambahkan ke 

keranjang 

Laporan 

Penjualan 

User 

memilih 

menu 

laporan 

penjualan 

Filter 

tanggal, id 

penjualan 

atau user 

Menampilkan 

data laporan 

penjualan 

Data laporan 

penjualan tampil 

sesuai filter 
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4.3 Pengujian 

Pengujian merupakan Langkah yang dilakukan setelah proses perancangan 

dan pembangunan sistem selesai dilaksanakan. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem informasi yang telah dikembangkan dapat berjalan 

sesuai dengan fungsinya, serta mengidentifikasi ada atau tidaknya kekurangan, 

kesalahan logika, maupun bug dalam program.  

4.3.1 Cara Kerja Sistem  

Penjelasan mengenai cara kerja dalam sistem informasi pendataan inventory 

dan penjualan barang dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan berikut: 

a. Login 

Untuk dapat mengakses seluruh fitur dan halaman utama dalam sistem, 

user harus melakukan autentikasi terlebih dahulu. User harus memasukkan data 

berupa email dan password. Jika sudah  terisi dengan benar, maka akan 

diarahkan ke dashboard. Tampilan login pada sistem dapat dilihat pada gambar 

4.8 berikut : 

 

Gambar 4.8 : Login 
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b. Halaman Utama 

Halaman utama merupakan tampilan yang muncul ketika pengguna 

berhasil login sesuai dengan level atau hak aksesnya. Tampilan halaman utama 

pada sistem dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut: 

 

Gambar 4.9 : Halaman Utama 

c. List Anggota 

List anggota merupakan interface yang akan menampilkan data anggota 

yang telah terdata pada program. Tampilan list anggota dapat dilihat pada 

gambar 4.10 dibawah ini: 

 

Gambar 4.10 : List Anggota 
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d. Register Anggota 

Halaman register anggota merupakan form penginputan data yang 

digunakan untuk menambahkan anggota baru yang belum tersimpan dalam 

program. Halaman register anggota dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut: 

 

Gambar 4.11 : Register Anggota 

e. List Outlet 

List outlet merupakan tampilan yang akan menampilkan data outlet yang 

telah bekerja sama dengan Umami. Tampilan list outlet dapat dilihat pada 

gambar 4.12 di bawah ini: 

 

Gambar 4.12 : List Outlet 
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f. Register Outlet 

Halaman Register outlet merupakan form penginputan yang digunakan 

untuk menambahkan outlet baru yang belum tersimpan dalam database. 

Tampilan register outlet dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut: 

 

Gambar 4.13 : Halaman Register Outlet 

g. List Produk 

List produk menampilkan data barang atau produk yang terdapat dalam 

Umami beserta dengan persediaan atau stok nya dalam toko secara real time. 

Tampilan list produk dapat dilihat pada gambar 4.14 di bawah ini: 

 

Gambar 4.14 : halaman list produk 
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h. Register Produk 

Register produk merupakan form penginputan yang digunakan untuk 

menambahan barang baru yang belum tersimpan dalam database. Tampilan 

register produk dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut: 

 

Gambar 4.15 : Register Produk 

i. Keranjang Barang Masuk 

Keranjang barang masuk adalah bagian yang  menampilkan data barang 

yang telah dipilih untuk ditambah jumlahnya sesuai dengan barang yang masuk. 

Tampilan keranjang barang masuk dapat dilihat pada gambar 4.16 di bawah ini: 

 

Gambar 4.16 : keranjang barang masuk  
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j. Laporan Barang Masuk 

Laporan barang masuk merupakan interface yang akan menampilkan 

daftar laporan barang masuk. Tampilan laporan barang masuk dapat dilihat pada 

gambar 4.17 di bawah ini: 

 

Gambar 4.17 : Laporan Barang Masuk 

k. Keranjang Penjualan Barang 

Keranjang penjualan barang merupakan bagian yang akan menampilkan 

data barang yang telah terpilih untuk keluar atau dikirimkan kepada outlet. 

tampilan keranjang penjualan barang dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut: 

 

Gambar 4.18 : Keranjang Penjualan Barang 
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l. Laporan Penjualan 

Laporan penjualan merupakan interface yang akan menampilkan daftar 

laporan penjualan barang atau barang keluar. Tampilan laporan penjualan dapat 

dilihat pada gambar 4.19 di bawah ini: 

 

Gambar 4.19 : Laporan Penjualan 

4.3.2 Hasil Pengujian 

Hasil pengujian dilakukan untuk memastikan sistem informasi pendataan 

inventory dan penjualan barang yang dikembangkan dapat berjalan sesuai 

kebutuhan user. Berikut tabel 4.2 merupakan rincian dan penjelasan teng hasil 

pengujian: 

Tabel 4.2 : Hasil Pengujian 

Modul 

yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukan 

 

Keluaran  Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan  

login  User 

membuka 

aplikasi 

Masukkan 

email dan 

password 

Menampil

kan 

dashboard  

Apabila 

email dan 

password 

sesuai maka 

akan masuk 

ke dalam 

sistem. 

Berhasil  
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Tabel 4.2 (Lanjutan)  

Modul 

yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukan 

 

Keluaran Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

Halaman 

Utama 

user 

masuk 

kedalam 

sistem 

Masukan 

dari 

halaman 

login 

Menampil

kan 

dashboard 

sesuai 

dengan 

level login 

Dashboard 

ditampilkan 

sesuai hak 

akses user. 

Berhasil  

List 

Anggota 

User 

memilih 

menu 

anggota 

Klik menu 

”List 

Anggota” 

Menampil

kan daftar 

anggota 

Sistem 

menampilka

n semua 

data 

anggota 

yang telah 

terdaftar 

Berhasil  

Register 

Anggota 

User 

mengisi 

form 

register 

anggota 

Nama, 

email, 

nomor 

telefon, 

dan alamat 

Data 

anggota 

tersimpan 

Data 

anggota 

baru 

tersimpan 

dan tampil 

di list 

anggota 

Berhasil  

List 

Outlet 

User 

memilih 

menu 

outlet 

Klik menu 

”List 

Outlet” 

Menampil

kan daftar 

outlet yang 

telah 

bekerja 

sama  

Semua 

outlet yang 

telah 

terdaftar 

ditampilkan 

Berhasil  

Register 

Outlet 

User 

mengisi 

form 

register 

outlet 

Nama 

outlet, 

alamat, 

penanggun

g jawab 

Data outlet 

tersimpan 

dalam 

database 

Outlet baru 

tersimpan 

dan 

ditampilkan 

di List 

Outlet 

Berhasil  

List 

Produk 

User 

memilih 

menu 

produk 

Klik menu 

”List 

Produk” 

Menampil

kan daftar 

produk 

dan 

persediaan 

Sistem 

menampilka

n produk 

yang telah 

terdaftar 

dengan 

persediaann

ya 

Berhasil  
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Tabel 4.2 (Lanjutan)  

Modul 

yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukan 

 

Keluaran Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

Register 

Produk 

User 

mengisi 

form 

tambah 

produk 

Nama 

produk, 

anggota, 

satuan, 

dan harga 

satuan. 

Data 

produk 

tersimpan 

dalam 

database 

Produk baru 

berhasil 

disimpan 

dan tampil 

di list 

produk 

Berhasil  

Keranjan

g Barang 

Masuk 

Admin 

menambah

kan barang 

masuk ke 

dalam 

keranjang 

Pilih 

produk 

dan 

tentukan 

jumlah 

Menampil

kan item 

dalam 

keranjang 

Barang 

masuk 

berhasil 

dimasukkan 

dalam 

keranjang 

Berhasil  

Laporan  

Barang 

Masuk 

User 

memilih 

menu l 

barang 

masuk 

Filter 

tanggal, id 

masukan 

atau user 

Menampil

kan data 

laporan 

barang 

masuk 

Data barang 

masuk 

ditampilkan 

sesuai filter 

yang dipilih 

Berhasil  

Keranjan

g 

Penjuala

n Barang 

Admin 

menambah

kan 

produk ke 

keranjang 

penjualan 

Pilih 

produk 

dan jumlah 

Menampil

kan item 

yang akan 

keluar atau 

dijual 

Barang 

yang akan 

dijual 

berhasil 

ditambahka

n ke 

keranjang 

Berhasil  

Laporan 

Penjuala

n 

User 

memilih 

menu 

laporan 

penjualan 

Filter 

tanggal, id 

penjualan 

atau user 

Menampil

kan data 

laporan 

penjualan 

Data 

laporan 

penjualan 

tampil 

sesuai filter 

Berhasil  

 

4.4 Maintenance 

Maintenance atau pemeliharaan pada sistem informasi adalah proses yang 

berkelanjutan dan memerlukan perhatian yang serius untuk memastikan sistem 

tetap dapat mendukung operasional bisnis dengan baik. Perawatan ini dilakukan 

dengan  maksud  dan  tujuan memperbaiki error (to correct), meningkatkan 
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kinerja(to improve), menyesuaikan dengan lingkungan (to adapt) atau untuk 

mencegah terjadinya kesalahan (to prevent). 

Proses maintenance pada system ini melibatkan beberapa prosedur yang 

harus dilakukan secara rutin dan berkala untuk memastikan bahwa sistem tetap 

efektif, akurat, dan up-to-date. Beberapa aktivitas yang dilakukan antara lain mulai 

dari backup data, pembaruan sistem, hingga monitoring sistem. Dengan adanya 

prosedur pemeliharaan yang jelas dan terstruktur, diharapkan system informasi 

pendataan inventory dan penjualan barang dapat berfungsi secara optimal dan 

memberikan manfaat yang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses penelitian dan rancang bangun sistem 

informasi pendataan inventory dan penjualan barang pada Asosiasi UMKM Umami 

Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa, sistem yang di kembangkan berbasis 

website dengan antarmuka sederhana menggunakan bahasa pemograman PHP. 

Perancangan sistem menggunakan ERD dan DFD dengan metode pengembangan 

sistem SDLC Waterfall dan MySQL sebagai database untuk menampung data. 

Perancangan desain interface pada sistem menggunakan aplikasi Adobe XD yang 

merupakan perangkat lunak desain antarmuka pengguna dan pengalaman pengguna 

untuk berbagai platform digital termasuk aplikasi web. 

Sistem yang dirancang diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala 

yang sebelumnya dihadapi seperti proses pendataan yang masih dilakukan secara 

manual, risiko tinggi terhadap kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam 

penyusunan laporan yang memerlukan waktu dan tenaga lebih.  

Secara keseluruhan, sistem ini diharapkan tidak hanya memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan data inventory dan penjualan, tetapi juga 

mendukung upaya transformasi digital di lingkungan UMKM. Implementasi sistem 

ini dapat menunjukkan konstribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas kerja, 

mempercepat proses administrasi, serta mendorong adopsi teknologi dalam 

pengelolaan usaha mikro, kecil dan menengah di Wilayah Banyuwangi. 
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5.2 Saran 

Dari hasil penelitian, penerapan sistem informasi pendataan inventory dan 

penjualan barang berbasis website masih memiliki sejumlah kelemahan yang perlu 

diperhatikan untuk pengembangan di masa mendatang, antara lain: 

a. Fitur grafik seperti kemampuan untuk mengubah grafik sesuai tanggal, 

b. Laporan yang lebih terperinci yang dapat diunduh berdasarkan rentang waktu 

tertentu untuk memudahkan analisa. 

Selain itu, disarankan kepada instansi terkait, dalam hal ini pihak pengelola 

Asosiasi UMKM untuk: 

a. Menyediakan tim teknis atau petugas IT yang dapat menangani kendala dan 

pemeliharaan sistem secara berkala, 

b. Mengalokasikan anggaran khusus untuk pengembangan lanjutan sistem 

informasi agar fitur-fitur yang masih terbatas dapat terus ditingkatkan sesuai 

kebutuhan operasional. 
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